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This research is motivated by the state of competence and work motivation in UPT
Bojongsari Fire Department, Depok City, which is not in accordance with the
expectations of employees, resulting in decreased employee performance. Thus, the
purpose of this study was to determine the effect of competence and work motivation
on employee performance at UPT Pemadam Bojongsari, Depok City. This research
was conducted using quantitative methods. The sample in this study consisted of 50
employees selected by the saturated sample method. Data collection techniques
were carried out by interview, questionnaire, documentation, literature review, and
the Internet. The techniques used in data analysis are instrument tests, classical
assumption tests, and quantitative analysis. From this study it was found that
partially competence (X1) was able to influence employee performance (Y) with a
tcount> ttable value (4.218> 2.011) then HO1 was rejected Hal was accepted. Then,
partially work motivation (X2) is able to influence employee performance (Y) with
a tcount> ttable (2.997> 2.011) then HOZ2 is rejected Hal is accepted. Furthermore,
together competence and work motivation can influence employee performance
with the acquisition of the value of Fhitung> Ftabel (10.776> 2.800), then HO3 is
rejected and Ha3 is accepted.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi kompetensi dan motivasi kerja pada
UPT Pemadam Kebakaran Bojongsari Kota Depok yang belum sesuai dengan
harapan para pegawainya, sehinnga mengakibatkan kinerja pegawai menurun.
Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
antara kompetensi dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pada UPT
Pemadam Kebakaran Bojongsari Kota Depok. Penelitian ini dilakukan dengan
metode kuantitatif. Sampel pada penelitian ini terdiri dari 50 orang pegawai yang
dipilih dengan metode sampel jenuh. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara, kuesioner, dokumentasi, kajian kepustakaan, hingga internet. Teknik
yang digunakan dalam analisis data yaitu uji instrumen, uji asumsi klasik dan
analisis kuantitatif. Dari penelitian ini didapatkan hasil bahwa secara parsial
kompetensi (X1) mampu mempengaruhi kinerja pegawai (Y) dengan nilai thitung
> ttabel (4,218 > 2,011) maka HO1 ditolak Hal diterima. Kemudian, secara parsial
motivasi kerja (X2) mampu memberikan pengaruh terhadap kinerja pegawai (Y)
dengan nilai thitung > ttabel (2,997> 2,011) maka HO02 ditolak Hal diterima.
Selanjutnya, secara bersama-sama kompetensi dan motivasi kerja dapat
mempengaruhi kinerja pegawai dengan perolehan nilai Fhitung > Ftabel (10,776
> 2,800), maka HO3 ditolak dan Ha3 diterima.
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1. PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu faktor utama yang berperan langsung dalam
operasional dan pencapaian tujuan perusahaan. Keberhasilan organisasi sangat bergantung pada
bagaimana SDM dikelola dan dimanfaatkan dengan efektif. SDM diharapkan mampu mengatasi berbagai
tantangan yang ada, memanfaatkan peluang, serta memenuhi kebutuhan organisasi. Dalam hal ini, rasa
aman dan kenyamanan dalam suasana kerja menjadi hal yang sangat penting karena dapat mendorong
karyawan untuk lebih berdedikasi tinggi dalam menyelesaikan pekerjaan mereka, yang pada akhirnya
dapat meningkatkan kinerja organisasi.
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Setiap organisasi terdiri dari sekelompok orang yang bekerja untuk mencapai tujuan bersama.
Kepentingan utama organisasi adalah mencapai tujuan yang telah disepakati serta kesejahteraan bagi para
anggotanya. Keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber
daya manusia yang ada di dalamnya. Sumber daya manusia memiliki peran yang sangat penting dalam
menentukan keberhasilan organisasi, karena manusia bukan hanya memiliki kemampuan fisik, tetapi juga
memiliki pikiran, perasaan, kebutuhan, dan harapan tertentu yang turut mempengaruhi kinerja mereka.

Kinerja merujuk pada hasil atau prestasi yang dicapai oleh seseorang berdasarkan kemampuan
yang dimilikinya dan tujuan yang telah ditetapkan. Kinerja yang baik sangat diharapkan oleh setiap
organisasi karena dapat memberikan nilai tambah bagi perusahaan atau instansi tersebut. Menurut
Wibowo (2014:3), kinerja merupakan implementasi dari rencana yang telah disusun, yang dilaksanakan
oleh sumber daya manusia yang memiliki kemampuan, kompetensi, motivasi, dan kepentingan tertentu.
Oleh karena itu, setiap individu dalam organisasi diharapkan dapat mencapai kinerja yang optimal. Kinerja
merupakan hasil dari kemampuan yang dimiliki seseorang dan dapat diukur serta terstandarisasi. Faktor-
faktor yang mempengaruhi keefektifan kinerja mencakup tenaga kerja, kompetensi individu, dan
lingkungan organisasi. Kompetensi yang dimaksud di sini merujuk pada kemampuan individu untuk
menyelesaikan tugas pekerjaan dengan memuaskan. Hal ini berarti bahwa kompetensi yang baik akan
memungkinkan individu untuk bekerja dengan lebih efisien dan efektif, yang pada gilirannya akan
berkontribusi pada peningkatan kinerja organisasi.

Latar belakang pendidikan menjadi salah satu faktor penting dalam mempengaruhi kompetensi
seseorang dalam melaksanakan tugas pekerjaan. Pendidikan yang baik biasanya akan membekali seseorang
dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk memenuhi tuntutan pekerjaan. Di UPT
Pemadam Kebakaran Bojongsari Kota Depok, anggota memiliki latar belakang pendidikan yang bervariasi.
Sebagian besar anggota memiliki latar belakang pendidikan SMU/SMA, sementara pendidikan lebih tinggi
seperti S1 atau S2 masih terbatas. Latar belakang pendidikan yang lebih tinggi dapat membantu
meningkatkan kompetensi yang dimiliki anggota, terutama dalam bidang yang relevan dengan tugas
mereka. Sebagai contoh, anggota yang memiliki pendidikan S1 dalam ilmu hukum dan sosial akan lebih
memahami bagaimana mengelola hubungan kerja dan memberikan layanan yang lebih baik kepada
masyarakat.

Selain pendidikan, faktor lain yang turut mempengaruhi kinerja karyawan adalah tingkat
kepatuhan dalam menjalankan tugas. Kepatuhan ini penting untuk memastikan bahwa aturan dan prosedur
yang telah ditetapkan dapat diikuti dengan baik, sehingga pekerjaan dapat dilaksanakan dengan lancar dan
menghasilkan kinerja yang optimal. Bagi karyawan sendiri, kepatuhan ini juga meningkatkan rasa tanggung
jawab dan semangat dalam menyelesaikan pekerjaan.

Motivasi kerja juga merupakan faktor penting dalam mempengaruhi kinerja. Motivasi adalah
dorongan yang membuat seseorang bekerja dengan semangat dan antusiasme untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Sunyoto (2018) menyatakan bahwa motivasi kerja mendorong seseorang untuk
memberikan kemampuan dan keahlian terbaiknya dalam bekerja. Motivasi yang tinggi akan meningkatkan
produktivitas kerja karyawan, sementara motivasi yang rendah akan berakibat pada menurunnya kinerja.
Motivasi kerja dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam diri karyawan
(motivasi intrinsik) maupun faktor eksternal, seperti penghargaan atau pengakuan dari atasan. Tanpa
adanya motivasi yang cukup, tujuan perusahaan tidak akan tercapai dengan optimal.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di UPT Pemadam Kebakaran Bojongsari Kota Depok,
motivasi kerja karyawan cenderung kurang baik. Hal ini terlihat dari beberapa faktor yang mempengaruhi
motivasi kerja, seperti kepuasan terhadap fasilitas yang diberikan oleh instansi, hubungan dengan atasan,
serta penghargaan atas hasil kerja yang baik. Sebagian besar pegawai mengungkapkan bahwa mereka tidak
merasakan adanya dukungan atau apresiasi yang cukup dari atasan, yang pada akhirnya mempengaruhi
tingkat motivasi dan kinerja mereka. Dalam hal ini, atasan perlu lebih aktif dalam menciptakan suasana
kerja yang mendukung, memberikan penghargaan atas pencapaian karyawan, dan menjalin komunikasi
yang lebih baik dengan bawahan.

Selain motivasi, faktor lain yang turut mempengaruhi kinerja adalah kepuasan kerja. Kepuasan
kerja dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk gaji yang diterima, fasilitas yang disediakan oleh
perusahaan, hubungan dengan rekan kerja, dan kesempatan untuk berkembang. Karyawan yang merasa
puas dengan pekerjaannya cenderung memiliki motivasi yang tinggi untuk bekerja lebih baik. Sebaliknya,
jika kepuasan kerja rendah, maka kinerja karyawan juga akan menurun. Hal ini tercermin dalam data pra-
survei yang menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan UPT Pemadam Kebakaran Bojongsari Kota
Depok merasa tidak puas dengan beberapa aspek pekerjaan mereka, seperti penghargaan dari atasan dan
fasilitas yang diberikan.
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Penelitian ini juga menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai. Semakin tinggi motivasi kerja yang dimiliki pegawai, semakin baik pula kinerja yang
dihasilkan. Oleh karena itu, penting bagi manajemen untuk memperhatikan faktor-faktor yang dapat
meningkatkan motivasi, seperti memberikan penghargaan, menciptakan lingkungan kerja yang kondusif,
dan memberikan kesempatan untuk berkembang. Motivasi kerja yang baik akan berimbas langsung pada
kinerja pegawai, yang pada akhirnya berdampak pada pencapaian tujuan organisasi.

Sebagai upaya untuk meningkatkan kinerja pegawai, penting bagi setiap instansi pemerintah untuk
menetapkan Indikator Kinerja Utama (IKU). IKU ini akan digunakan untuk mengukur sejauh mana kinerja
pegawai dapat mencapainya. Di UPT Pemadam Kebakaran Bojongsari Kota Depok, proses review terhadap
IKU dilakukan secara berkala untuk memastikan bahwa indikator yang ditetapkan relevan dan dapat
dijadikan acuan dalam meningkatkan kinerja. Data yang diperoleh dari penilaian kinerja pegawai
menunjukkan bahwa meskipun terdapat beberapa indikator yang menunjukkan peningkatan, ada pula
yang mengalami penurunan, seperti pengetahuan pegawai yang berkurang.

Berdasarkan data yang ada, meskipun terdapat peningkatan dalam beberapa indikator seperti
kemampuan melaksanakan pekerjaan utama dan kuantitas pekerjaan, penurunan dalam indikator
pengetahuan dan kualitas pekerjaan menunjukkan adanya tantangan dalam menjaga keseimbangan antara
kuantitas dan kualitas kerja. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun pegawai lebih produktif, ada aspek lain
yang perlu diperhatikan untuk memastikan bahwa kualitas pekerjaan tetap terjaga. Oleh karena itu, penting
bagi instansi untuk fokus pada pengembangan kompetensi pegawai secara berkelanjutan, memberikan
penghargaan atas pencapaian yang telah diraih, dan menciptakan suasana kerja yang dapat meningkatkan
motivasi.

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa gap yang perlu diteliti lebih lanjut, antara lain hubungan
antara pendidikan dan kinerja, serta pengaruh komunikasi antara atasan dan bawahan terhadap motivasi
kerja. Hal ini dapat menjadi fokus penelitian lebih lanjut untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai di instansi pemerintah. Dengan
demikian, upaya peningkatan kinerja pegawai dapat dilakukan secara lebih efektif dan terarah.

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Kompetensi

Kompetensi adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan ataumelakukan suatupekerjaan atau
tugas yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan sertadidukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh
pekerjaan tersebut. Wibowo (2016,p.271). Menurut McClelland mendefinisikan kompetensi (competency)
sebagaikarakteristik yang mendasar yang dimiliki seseorang yang berpengaruh langsung terhadap, atau
dapat mendeskripsikan, kinerja yang sangat baik. Dengan kata lain, kompetensi adalah apa yang para
outstanding performers lakukan lebih sering pada lebih banyak situasi dengan hasil yang lebih baik,
daripada apa yang dilakukan para average performers. (Zainal, Veithzal Rivai, dkk. 2015, p.230). Menurut
Moeheriono (2014:5), kompetensi merupakan hubungan kausal bahwa kompetensi dapat menyebabkan
atau digunakan untuk memprediksi kinerja seseorang artinya jika mempunyai kompetensi yang tinggi
maka akan mempunyai kinerja tinggi pula (sebab-akibat).

Motivasi Kerja

Menurut Hasibuan (2015:141) menjelaskan bahwa motivasi berasal dari kata latin movere yang
berarti “dorongan atau daya penggerak”. Motivasi dalam manajemen hanya ditunjukan pada sumber daya
manusia umumnya dan khusus bagi para bawahan. Memotivasi karyawan bertujuan untuk memperluas
keterampilan mereka dalam memenuhi tuntutan organisasi. Setiap manajer harus memili tanggung jawab
untuk bekerja dengan karyawan, mengetahui kebutuhan masing-masing dan menempatkan mereka
berdampingan dengan kebutuhan organisasi. Karyawan yang termotivasi lebih akan tinggal dan membantu
membangun bisnis. Menurut Mangkunegara (2014:61) menyatakan bahwa motivasi merupakan kondisi
atau energi yang menggerakkan diri karyawan yang terarah atau tertuju untuk mencapai tujuan-tujuan
organisasi perusahaan. Motivasi kerja terbentuk dari sikap (attitude) karyawan dalam menghadapi situasi
kerja di perusahaan. Sikap seorang yang pro dan positif terhadap situasi kerja itu lah yang memperkuat
motivasi kerjanya untuk mencapai kinerja maksimal.

Kinerja Pegawai

Menurut Cascio dalam Sunyoto (2015:192) menyatakan bahwa motivasi adalah suatu kekuatan
yang dihasilkan dari keinginan seseorang untuk memuaskan kebutuhannya, misal rasa lapar, haus dan
dahaga. Menurut Berelson and Stainner menjelaskan bahwa motivasi adalah suatu usaha sadar untuk
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mempengaruhi perilaku seseorang supaya mengarah pada tercapainya tujuan organisasi. Motivasi kerja
adalah perangsang keinginan (want) daya penggerak kemauan bekerja seseorang; setiap motif mempunyai
tujuan tertentu yang ingin dicapai. Menurut Sinambela (2017) berpendapat bahwa motivasi adalah
serangkaian sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai
dengan tujuan individu. Menurut Kamsir (2018) berpendapat bahwa motivasi adalah hal yang
menyebabkan, mendukung perilaku manusia supaya mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang
optimal.

Kompetensi (X1)

Indikator:

1. Karakter pribadi
2. Konsep diri

3. Pengetahuan
4. Keterampilan
5. Motivasi kerja

Kinerja Pegawai (Y)

Ruky dalam Fadillah, dkk
2017y

Indikator:
1. Kemampuan Karyawan

2. Pengetahuan Karyawan
3. Kuantitas Pekerjaan
4. Kualitas Pekerjaan

5. Efisien
6. Tanggung Jawab

Motivasi Kerja (X2) ‘

Indikator:
Siagian (2018)
1. Balas jasa

2. Kondisi kerja

3. Fasilitas kerja

4. Prestasi kerja

5. Pengakuan dari atasan
6. Pekerjaan itu sendiri

Afandi (2018:29)

Gambar 1 Kerangka Berpikir
Hipotesis
H1: Diduga terdapat pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai
H2: Diduga terdapat pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai
H3: Diduga terdapat pengaruh Kompetensi dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai

3. METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian Deskriptif
dan Verifikatif. Metode deskriptif (Sugiyono,2013:380) adalah metode penelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan, menjelaskan keadaan yang ada pada perusahaan berdasarkan fakta, sifat-sifat populasi
berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan kemudian disusun secara sistematis dan selanjutnya
dianalisis untuk diambil kesimpulannya. Metode ini diajukkan untuk menjawab rumusan masalah, yaitu
Bagaimana Kompetensi, Bagaimana Motivasi, serta Bagaimana Kinerja Pegawai UPT Pemadam Kebakaran
Bojongsari Kota Depok. penelitian pada UPT Pemadam Kebakaran Bojongsari Kota Depok. JI. Raya Muchtar
No. 30, Kecamatan Bojong Sari - Depok. Populasi dalam penelitian ini adalah Pegawai UPT Pemadam
Kebakaran Bojongsari yang berjumlah 35 Pegawai Tetap dan 15 Pegawai Kontrak dengan total 50 tenaga
kerja. Melihat jumlah pegawai yang berjumlah 50 karyawan, maka penentuan jumlah sampel pada
penelitian ini penulis menggunakan teknik sampling jenuh atau sensus dimana semua anggota populasi
yang berjumlah 50 pegawai penulis jadikan sampel/responden dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini
kuesioner yang dibuat berupa pernyataan dengan jawaban mengacu pada skala Likert: Sangat Tidak Setuju
(bobot 1), Tidak Setuju (bobot 2), Kurang Setuju (bobot 3), Setuju (bobot 4) dan Sangat Setuju (bobot 5).
Mengacu pada ketentuan tersebut maka setelah memperoleh data kuesioner tersebut, selanjutnya
dilakukan perhitungan statistic maka dapat diketahui bobot nilai dari setiap item-item pernyataan yang
diajukan oleh penulis. Setelah itu, jawaban dari responden dapat dihitung untuk mengetahui hubungan
antara variabel yang di teliti, dan selanjutnya disajikan. Dalam penelitian ini uji asumsi klasik yang
digunakan adalah meliputi : Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Autokorelasi dan Uji
Heteroskedastisitas.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana
Tabel 1. Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana Variabel (X1) Terhadap (Y)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 |(Constant) 23.580 4.637 5.085 .000
Kompetensi 448 106 .520] 4.218  .000
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data Olahan SPSS 26 (2024)

Mengingat konsekuensi perhitungan ini, kondisi regresi langsung dapat diperoleh sebagai berikut:
Y = 23,580 +0,448 X1 Nilai konstanta persamaan di atas sebesar 23,580 menyatakan bahwa tanpa
Kompetensi maka Kinerja Pegawai tetap terbentuk sebesar 23,580 atau jika nilai Kompetensi nya = 0, maka
Kinerja Pegawai tetap memiliki nilai sebesar 23,580. Variabel Kompetensi berpengaruh positif terhadap
Kinerja Pegawai dengan nilai koefisien 0,448. Hal ini berarti bahwa jika terjadi peningkatan satuan-satuan
dengan asumsi variabel Kompetensi, maka Kinerja Pegawai akan meningkat sebesar 0,448.

Tabel 2. Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana Variabel (X2)Terhadap (Y)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 25.006 4.376 6.857 0.000
Motivasi Kerja 0.316 0.105 0.397 2.997 0.004
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data Olahan SPSS 26 (2024)

Mengingat konsekuensi perhitungan ini, kondisi regresi langsung dapat diperoleh sebagai berikut:
Y = 25,006 +0,316 X2 Nilai konstanta persamaan di atas sebesar 25,006 menyatakan bahwa tanpa Motivasi
Kerja maka Kinerja Pegawai tetap terbentuk sebesar 25,006 atau jika nilai Motivasi Kerja nya = 0, maka
Kinerja Pegawai tetap memiliki nilai sebesar 25,006. Variabel Motivasi Kerja berpengaruh positif terhadap
Kinerja Pegawai dengan nilai koefisien 0,316. Hal ini berarti bahwa jika terjadi peningkatan satuan-satuan
dengan asumsi variabel Motivasi Kerja, maka Kinerja Pegawai akan meningkat sebesar 0,316.

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 3. Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 17.459 5.125 3.797 0
1 | Kompetensi 0.371 0.113 0.431 3.278 | 0.002
Motivasi Kerja 0.181 0.104 0.228 1.736 | 0.089
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data Olahan SPSS 26 (2024)

Berdasarkan tabel di atas diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut:

Y=17,459+ 0,371 X1+ 0,181 X2 + e

Persamaan regresi tersebut mempunyai makna seperti yang diuraikan di bawah ini :

a. a=17,459 menyimpulkan bahwa jika Kompetensi (X1) dan Motivasi Kerja (X2) tetap (tidak mengalami
perubahan) maka nilai konsistensi Kinerja Karyawan (Y) sebesar 17,459.

b. bl = 0,371 menyimpulkan bahwa jika Kompetensi (X1) bertambah, maka Kinerja Karyawan (Y) akan
mengalami peningkatan sebesar 0,371 dengan asumsi tidak ada penambahan (konstan) nilai Motivasi
Kerja (X2).

c. b2=0,181 menyimpulkan bahwa jika Motivasi Kerja (X2) bertambah, maka Kinerja Karyawan (Y) akan
mengalami peningkatan sebesar 0,181 dengan asumsi tidak ada penambahan (konstan) nilai
Kompetensi (X1).
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Hasil Analisis Koefisien Korelasi
Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Korelasi Kompetensi (X1) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Correlations
Kompetensi Kinerja Karyawan

Kompetensi Pearson Correlation 1 651"

Sig. (2-tailed) .000

N 50 50
Kinerja Karyawan [Pearson Correlation 651" 1

Sig. (2-tailed) .000

N 50 50
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : Data Olahan SPSS 26 (2024)

Berdasarkan hasil pengujian koefisien korelasi secara parsial pada tabel di atas, diperoleh nilai
koefisien korelasi sebesar 0,651 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 - 0,799 artinya variabel
tersebut memiliki tingkat hubungan korelasi yang kuat.

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Korelasi Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Correlations
Motivasi | Kinerja

Kerja Karyawan
Motivasi P.earson ('Iorrelation 1 .637"
e Sig. (2-tailed) 0.004
N 50 50
e P.earson (.Iorrelation .637" 1

e Sig. (2-tailed) 0.004
N 50 50

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber : Data Olahan SPSS 26 (2024)

Berdasarkan hasil pengujian koefisien korelasi secara parsial pada tabel di atas, diperoleh nilai
koefisien korelasi sebesar 0,637 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 - 0,799 artinya variabel
tersebut memiliki tingkat hubungan korelasi yang kuat.

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Simultan

Model R R Adjusted R | Std. Error of
Square Square the Estimate
1 6512 0.414 0.485 3.80019

Sumber : Data Olahan SPSS 26 (2024)
Berdasarkan hasil pengujian koefisien korelasi secara simultan pada tabel di atas, dapat dilihat
bahwa nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,651 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 - 0,799
artinya variabel Kompetensi (X1) dan Motivasi Kerja (X2) mempunyai tingkat hubungan yang kuat
terhadap variabel Kinerja Karyawan.

Hasil Analisis Koefisien Determinasi
Tabel 7. Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Parsial Antara
Kompetensi (X1) TerhadapKinerja Pegawai (Y)

Model Summary
R Adjusted R | Std. Error of
Model R Square Square the Estimate
1 .651a 0.47 0.455 3.879
a. Predictors: (Constant), Kompetensi

Sumber : Data Olahan SPSS 26 (2024)
Berdasarkan tabel 7 pada hasil pengujian diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,470 maka
dapat disimpulkan bahwa Kompetensi berpengaruh terhadap variabel Kinerja Pegawai sebesar 47%
sedangkan sisanya sebesar 53%, dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dilakukan penelitian.
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Tabel 8. Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Parsial Antara Motivasi Kerja (X2) Terhadap
Kinerja Pegawai (Y)

Model Summary
R Adjusted | Std. Error of
Model R Square | RSquare | the Estimate
1 .6372 0.458 0.44 4.168
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja

Sumber : data Olahan SPSS 26 (2024)
Berdasarkan tabel 8 pada hasil pengujian diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,458 maka
dapat disimpulkan bahwa variabel Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai sebesar 45,8%
sedangkan sisanya sebesar 54,2%, dipengaruhi oleh faktor yang tidak dilakukan penelitian.
Tabel 9. Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Simultan Antara Kompetensi (X1) dan
Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 6614 414 485 3.800
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Kompetensi

Sumber : Data Olahan SPSS 26 (2024)

Berdasarkan tabel 9 pada hasil pengujian diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,414 maka
dapat disimpulkan bahwa variabel Kompetensi dan Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai
sebesar 41,4% sedangkan sisanya sebesar 58,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dilakukan
penelitian.

Pengujian Hipotesis
Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji T)
Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis (Uji t) variabel Kompetensi
(X1) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 23.58 4.637 5.085 0.00
Kompetensi 0.448 0.106 0.52 4.218 0.00
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data Olahan SPSS 26 (2024)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 10 diatas, yaitu hasil uji t (parsial) menunjukkan bahwa
nilai signifikansi pengaruh Kompetensi (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y) adalah 0,000<0,05 dan t hitung
4,218 > nilai t tabel 2,011 maka Hoz ditolak Haz diterima. Artinya terdapat pengaruh Kompetensi (X1)
terhadap Kinerja Pegawai (Y) secara signifikan pada UPT Pemadam Kebakaran Bojongsari Kota Depok.

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Motivasi Kerja (X2)
Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 25.006 4.376 6.857 0.000
Motivasi Kerja 0.316 0.105 0.397 2.997 0.004
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data Olahan SPSS 26 (2024)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 11 diatas, yaitu hasil uji t (parsial) menunjukkan bahwa
nilai signifikansi pengaruh Motivasi Kerja (X2) terhadap kinerja Pegawai (Y) adalah 0,000<0,05 dan nilai t
hitung 2,997 > nilai t tabel 2,011 maka Ho, Ha2 diterima. Artinya terdapat pengaruh Kualitas Sumber Daya
Manusia (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) secara signifikan pada UPT Pemadam Kebakaran Bojongsari
Kota Depok.
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Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)
Tabel 12. Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Antara (X1) dan (X2) Terhadap (Y)

ANQVAa
Model Sumof |y Mean F Sig.
Squares Square
Regression | 311.252 2 | 155.626 | 10.776 .000P
1 | Residual 678.748 47 14.441
Total 990 49
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Kompetensi

Sumber: Data Diolah Penulis SPSS 26
Berdasarkan pada tabel 12 diatas diperoleh nilai Fhitung > Ftabel (10.776 > 2,800), hal ini juga
diperkuat dengan p value < Sig. 0.05 (0.00 < 0.05). Dengan demikian maka HQ ditolak dan H3 diterima,
hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara kompetensi dan
motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pada UPT Pemadam Kebakaran Bojongsari Kota Depok.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Kompetensi (X1) secara parsial Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Berdasarkan analisa uji hipotesis pada uji t diperoleh nilai ttabel (4.218> 2,011). Hal itu juga
diperkuat dengan nilai p value (0.00 < 0.05). Dengan demikian maka HQ ditolak dan H1 diterima, hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial antara kualitas sumber
daya manusia terhadap kinerja pegawai pada UPT Pemadam Kebakaran Bojongsari Kota Depok.

Pengaruh Motivasi (X2) secara parsial Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Berdasarkan anilasa dengan uji t diperoleh (2.997 > 2,011). Hal tersebutjuga diperkuat dengan nilai
p value (0.00 < 0.05). Dengan demikian maka HQ ditolak dan H2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang positif signifikan secara parsial antara komitmen organisasi terhadap kinerja
pegawai pada UPT Pemadam Kebakaran Bojongsari Kota Depok.

Pengaruh Kompetensi (X1) dan Motivasi Kerja (X2) secara simultan Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Berdasarkan analisa hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signfikan
secara simultan antara Kompetensi (X1) dan Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y).
Berdasarkan analisis regresi linier berganda didapati hasil Y = 17.459. Hasil ini menunjukkan bahwa jika
nilai semua variabel independen X1 dan X2 dinaikkan, maka nilai Y akan naik mengikuti perubahan X1 dan
X2.Melaluianalisis Koefesien determinasi diperoleh nilai sebesar KD = (0. 6612x 100% = 41,1%. Maka dapat
disimpulkan bahwa variabel kualitas kompetensi dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai
sebesar 41,1% sedangkan sisanya sebesarnya 58,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dilakukan
penelitian. Serta hasil hipotesis pada uji f diperoleh Ftabel (10,776 > 2,800), hal ini juga diperkuat dengan
(0.00 < 0.05). Dengan demikian maka HQ ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan secara simultan antara kualitas kompetensi dan motivasi kerja terhadap kinerja
peawai pada UPT Pemadam Kebakaran Bojongsari Kota Depok.

5. PENUTUP

Kompetensi (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada UPT Pemadam
Kebakaran, dengan hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan t hitung 4,218 > t tabel 2,011,
sehingga HO1 ditolak dan Hal diterima. Motivasi Kerja (X2) juga berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Pegawai (Y), dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan t hitung 2,997 > t tabel 2,011, sehingga HO2 ditolak
dan Ha2 diterima. Kompetensi (X1) dan Motivasi Kerja (X2) bersama-sama berpengaruh terhadap Kinerja
Pegawai (Y) dengan nilai determinasi 41,4%. Uji simultan menunjukkan F hitung 10,776 > F tabel 2,800 dan
p value 0,00 < 0,05, sehingga HO3 ditolak dan Ha3 diterima.
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